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Abstrak 

Abstrak ini membahas pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan kompetensi bahasa 

Inggris di kalangan dosen, mahasiswa, dan guru melalui penyelenggaraan webinar interaktif. Topik ini 

dipilih karena bahasa Inggris menjadi keterampilan kunci dalam menghadapi tantangan global. 

Metode penelitian melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi webinar menggunakan aplikasi 

Zoom pada tanggal 26 Agustus 2023, dengan partisipasi 33 peserta dari berbagai latar belakang. 

Webinar mencakup berbagai aspek bahasa Inggris, seperti keterampilan berbicara, menulis, 

mendengarkan, dan membaca, dengan pendekatan pembelajaran yang interaktif. Melalui analisis hasil, 

peserta berhasil meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa Inggris mereka, menciptakan 

lingkungan belajar inklusif, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dukungan finansial dari instansi tertentu menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Webinar Interaktif, Peningkatan Kompetensi. 

 

Abstract 

This abstract discusses community service which aims to improve English language competency 

among lecturers, students and teachers through holding interactive webinars. This topic was chosen 

because English is a key skill in facing global challenges. The research method involves planning, 

implementing and evaluating a webinar using the Zoom application on August 26 2023, with the 

participation of 33 participants from various backgrounds. Webinars cover various aspects of English, 

such as speaking, writing, listening and reading skills, with an interactive learning approach. Through 

analysis of the results, participants succeeded in improving their English communication skills, 

creating an inclusive learning environment, and applying knowledge in everyday life. Financial 

support from certain agencies is the key to the success of this activity. 

Keywords: English, Interactive Webinar, Competency Improvement. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menjawab kompleksitas tantangan pendidikan yang semakin meluas di era globalisasi ini, 

khususnya terkait dengan peningkatan kompetensi bahasa Inggris, permasalahan tersebut tampak 

semakin nyata dan berdampak signifikan pada berbagai lapisan masyarakat. Keterampilan berbahasa 

Inggris tidak lagi hanya dianggap sebagai kemampuan tambahan, melainkan telah menjadi kebutuhan 

esensial yang tidak dapat diabaikan (Fatmawan et al., 2023). Seiring dengan globalisasi yang terus 

berlangsung, bahasa Inggris bukan hanya menjadi alat komunikasi internasional, tetapi juga menjadi 

fondasi utama yang membuka pintu akses terhadap informasi terkini, ilmu pengetahuan, dan peluang 

karir di berbagai sektor. Fenomena ini menciptakan dinamika baru di dunia pendidikan, di mana 

kemampuan berbahasa Inggris bukan hanya dianggap sebagai keahlian tambahan, tetapi sebagai kunci 

untuk menghadapi persaingan global (Triyono, 2019). 

Namun, ironisnya, ketika kita melihat realitas di lapangan, kendala aksesibilitas terhadap 

pembelajaran bahasa Inggris yang berkualitas menjadi hambatan utama, terutama bagi kalangan dosen, 

mahasiswa, dan guru. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya fasilitas 

pembelajaran yang memadai, dan rendahnya dukungan kebijakan publik dalam pengembangan 

kompetensi berbahasa Inggris menjadi tantangan yang perlu diatasi secara serius (Hita et al., 2017). 
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Dosen, sebagai garda terdepan dalam menyampaikan materi pembelajaran, mungkin menghadapi 

keterbatasan dalam pemahaman dan penguasaan bahasa Inggris secara mendalam. Mahasiswa, sebagai 

agen pembelajaran, mungkin merasa terbatas dalam mengakses sumber daya pembelajaran yang 

relevan dan mutakhir. Sementara guru, sebagai penggerak utama di tingkat sekolah, mungkin kesulitan 

menyediakan pembelajaran berbahasa Inggris yang berkualitas karena keterbatasan dukungan dan 

pelatihan (Murtado et al., 2023). 

Dalam konteks ini, langkah-langkah strategis perlu diambil untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

mutu pembelajaran bahasa Inggris. Pengembangan kurikulum yang lebih inklusif, peningkatan 

fasilitas pembelajaran, serta pelatihan dan dukungan terus-menerus bagi dosen, mahasiswa, dan guru 

menjadi langkah-langkah penting yang harus diambil untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

(Melati et al., 2023). Pentingnya memahami bahwa investasi dalam peningkatan kompetensi berbahasa 

Inggris tidak hanya berkontribusi pada pengembangan individu, tetapi juga pada kemajuan 

keseluruhan masyarakat dalam menghadapi dinamika global. Melalui upaya bersama, masyarakat 

pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran bahasa Inggris yang 

berkualitas, memastikan bahwa setiap individu memiliki akses yang adil dan setara terhadap 

kesempatan pendidikan yang dapat membuka pintu menuju masa depan yang lebih cerah 

(Riwayatiningsih et al., 2021). 

Keterbatasan waktu dan kendala geografis yang umumnya muncul seringkali menjadi rintangan 

utama dalam upaya menyediakan pelatihan yang memadai bagi individu di berbagai lapisan 

masyarakat. Fenomena ini tidak hanya menciptakan kesenjangan dalam akses terhadap pembelajaran, 

tetapi juga menantang paradigma pembelajaran konvensional yang terbatas dalam memenuhi 

kebutuhan individu dengan metode pembelajaran yang beragam dan fleksibel (Yahya & Hidayati, 

2014). Dalam menghadapi kompleksitas tantangan tersebut, diperlukan suatu pendekatan inovatif yang 

dapat merespons secara efektif terhadap perubahan dinamika pembelajaran. Inisiatif konkret perlu 

diambil untuk menciptakan solusi yang tidak hanya mengatasi keterbatasan waktu dan kendala 

geografis, tetapi juga memberikan ruang bagi keberagaman metode pembelajaran. 

Melalui pendekatan inovatif ini, dapat diperkenalkan platform pembelajaran daring yang 

memungkinkan akses tanpa batas, independen dari lokasi geografis atau jadwal waktu yang kaku. 

Pendekatan ini memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menghadirkan pembelajaran 

yang lebih inklusif, memungkinkan individu untuk belajar sesuai dengan ritme dan preferensi masing-

masing (Hita et al., 2023). Selain itu, pengembangan kurikulum yang responsif dan berfokus pada 

kebutuhan individu dapat menjadi landasan utama dalam menciptakan solusi inovatif. Kurikulum yang 

dirancang secara inklusif dapat menyesuaikan diri dengan gaya belajar yang beragam, 

mengintegrasikan elemen-elemen pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan spesifik dari setiap 

peserta didik. Tidak hanya pada tingkat formal pendidikan, tetapi juga dalam konteks pelatihan 

profesional dan pengembangan karir, inisiatif konkret dapat melibatkan penyediaan sumber daya 

pembelajaran yang mudah diakses, webinar interaktif, dan program pelatihan berbasis proyek yang 

dapat diikuti secara fleksibel. Pentingnya inisiatif konkret ini tidak hanya terletak pada mengatasi 

kendala aksesibilitas, tetapi juga pada pemberdayaan individu untuk mengambil peran aktif dalam 

proses pembelajaran mereka. Dengan memanfaatkan teknologi dan mendukung keberagaman metode 

pembelajaran, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, memenuhi kebutuhan 

individu, dan memajukan akses terhadap pendidikan dan pelatihan di era global yang terus 

berkembang (Halim et al., 2023). 

Dengan kesadaran akan kompleksitas permasalahan di lapangan, kami sebagai agen perubahan 

mengambil inisiatif untuk menggelar kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami beri judul 

"Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris Melalui Webinar Interaktif." Mengakui bahwa tantangan 

aksesibilitas dan keterbatasan waktu merupakan hambatan utama, kami merancang kegiatan ini 

sebagai langkah konkret untuk menanggapi kebutuhan mendesak dari kalangan dosen, mahasiswa, dan 

guru. Webinar interaktif dipilih sebagai platform utama untuk kegiatan ini, dengan tujuan menciptakan 

akses yang lebih luas bagi peserta dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis. Platform ini tidak 

hanya menawarkan fleksibilitas dalam partisipasi tanpa memandang jarak, tetapi juga memungkinkan 

interaksi langsung antara narasumber dan peserta, menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

mendalam. 

Melalui kegiatan ini, kami bermaksud untuk memberikan wadah bagi para dosen untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terkait metode pengajaran bahasa Inggris yang 

inovatif dan efektif. Mahasiswa akan mendapatkan manfaat dari sumber daya pembelajaran yang lebih 
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mudah diakses, sementara guru dapat memperkaya repertoar metode pembelajaran mereka. Selain itu, 

konten webinar akan dirancang secara khusus untuk mengakomodasi kebutuhan beragam peserta. 

Materi pembelajaran akan mencakup aspek-aspek kritis dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa 

Inggris, termasuk teknik pengajaran yang menarik, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan 

strategi evaluasi yang efektif (Suwarma et al., 2023). Dengan menghadirkan narasumber yang ahli 

dalam bidangnya, kami berharap para peserta dapat memperoleh wawasan baru dan keterampilan 

praktis yang dapat diterapkan secara langsung dalam konteks pembelajaran mereka. Kegiatan ini 

bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi berbahasa Inggris, tetapi juga untuk 

memberdayakan peserta agar menjadi agen perubahan di lingkungan belajar mereka. Dalam jangka 

panjang, kami berharap bahwa kegiatan "Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris Melalui Webinar 

Interaktif" dapat menjadi model inspiratif untuk kegiatan serupa di berbagai wilayah, menciptakan 

dampak positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran bahasa Inggris di tengah 

tantangan global yang terus berkembang (Berutu, 2019). 

Kegiatan ini dijadwalkan pada tanggal 26 Agustus 2023, diikuti oleh 33 peserta dari berbagai 

kalangan, mencakup dosen, mahasiswa, dan guru. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan memberikan sesi interaktif yang fokus pada berbagai aspek bahasa 

Inggris, seperti keterampilan berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca. Kami juga berharap 

kegiatan ini dapat memfasilitasi kolaborasi antar kelompok, menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif, dan mendorong peserta untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, melalui inisiatif ini, kami berharap dapat memberikan solusi 

nyata terhadap kendala dalam peningkatan kompetensi bahasa Inggris di kalangan dosen, mahasiswa, 

dan guru. Semoga kegiatan ini tidak hanya menjadi momentum pembelajaran, tetapi juga pendorong 

perubahan positif dalam menghadapi tantangan globalisasi dan kebutuhan keterampilan bahasa Inggris 

di era saat ini. 

 

METODE 

Metode yang diimplementasikan dalam kegiatan "Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris Melalui 

Webinar Interaktif" didesain untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang mendalam dan 

berkesan bagi peserta dari berbagai latar belakang. Berikut adalah penjelasan metode yang kami 

terapkan: 

1. Identifikasi Kebutuhan Individu: Sebelum kegiatan dimulai, kami melakukan survei untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan tingkat kemampuan bahasa Inggris peserta. Informasi ini menjadi 

dasar penyusunan materi dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

mereka. 

2. Sesi Pembelajaran Interaktif: Setiap sesi webinar dirancang sebagai pengalaman interaktif yang 

melibatkan peserta secara aktif. Melalui diskusi, kuis interaktif, dan studi kasus, peserta diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi langsung, berbagi pengalaman, dan bertanya kepada fasilitator. 

3. Variasi Materi dan Pendekatan: Materi pembelajaran dirancang dengan variasi untuk mencakup 

semua aspek keterampilan bahasa Inggris, seperti keterampilan berbicara, menulis, mendengarkan, 

dan membaca. Pendekatan yang kreatif dan beragam digunakan untuk menjaga minat peserta, 

termasuk simulasi situasi kehidupan nyata dan permainan peran. 

4. Kolaborasi Antar Kelompok: Untuk memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran pengalaman, kami 

menyusun sesi khusus yang mendorong interaksi antara peserta dengan latar belakang berbeda, 

seperti dosen, mahasiswa, dan guru. Ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

5. Praktek Secara Langsung: Setiap sesi dilengkapi dengan latihan praktis yang memungkinkan 

peserta mengaplikasikan langsung pengetahuan yang diperoleh. Contoh latihan termasuk presentasi 

singkat, penulisan esai, dan dialog simulasi. 

6. Feedback dan Evaluasi: Setiap sesi diakhiri dengan sesi feedback yang memungkinkan peserta 

memberikan masukan dan pertanyaan. Selain itu, kami menyelenggarakan sesi evaluasi untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. 

Melalui metode ini, kami berharap memberikan pengalaman pembelajaran yang holistik dan 

relevan bagi peserta, membantu mereka meningkatkan kompetensi bahasa Inggris, dan memberikan 

dampak positif dalam konteks akademis dan profesional mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Setelah dilaksanakannya kegiatan "Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris Melalui Webinar 

Interaktif" pada tanggal 26 Agustus 2023, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi peserta dari berbagai kalangan. Hasil dari kegiatan ini mencakup 

berbagai aspek, yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterampilan Komunikasi: Peserta berhasil meningkatkan keterampilan komunikasi 

bahasa Inggris mereka melalui partisipasi aktif dalam sesi pembelajaran interaktif. Diskusi, 

permainan peran, dan latihan berbicara telah membantu mereka merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Inggris dalam berbagai konteks. 

2. Kolaborasi Antar Kelompok: Sesi khusus yang dirancang untuk mendorong kolaborasi antar 

kelompok, seperti dosen, mahasiswa, dan guru, telah menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Peserta berhasil membagikan pengalaman mereka, saling mendukung, dan meresapi beragam sudut 

pandang. 

3. Aksesibilitas Pembelajaran yang Lebih Luas: Melalui penggunaan platform webinar, kegiatan ini 

memberikan aksesibilitas yang lebih luas bagi peserta dari berbagai lokasi geografis. Hal ini telah 

mengatasi kendala keterbatasan waktu dan jarak, memungkinkan peserta untuk mengikuti kegiatan 

tanpa perlu hadir fisik. 

4. Penerapan Langsung Pengetahuan: Peserta berhasil mengaplikasikan langsung pengetahuan yang 

diperoleh dalam sesi praktis. Presentasi singkat, penulisan esai, dan simulasi dialog memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk menguji dan mengasah keterampilan bahasa Inggris mereka dalam 

konteks nyata. 

5. Peningkatan Minat dan Motivasi: Variasi dalam materi pembelajaran dan pendekatan yang kreatif 

telah menjaga minat peserta selama kegiatan berlangsung. Hal ini menciptakan motivasi yang 

berkelanjutan untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mereka. 

6. Feedback Positif dan Evaluasi Meningkat: Sesuai dengan sesi feedback dan evaluasi, mayoritas 

peserta menyatakan kepuasan mereka terhadap kegiatan ini. Masukan konstruktif dari peserta akan 

menjadi landasan untuk meningkatkan dan mengembangkan kegiatan serupa di masa mendatang. 

Dengan demikian, hasil positif dari kegiatan ini memberikan keyakinan bahwa pendekatan inovatif 

melalui webinar interaktif dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kompetensi bahasa 

Inggris di kalangan dosen, mahasiswa, dan guru. Harapannya, dampak positif ini akan berlanjut dan 

memberikan kontribusi signifikan dalam menghadapi tantangan globalisasi di masa depan. 

Bahasa Inggris, sebagai lingua franca global, telah menempatkan dirinya sebagai alat komunikasi 

internasional yang tidak dapat diabaikan. Dalam era modern ini, penguasaan bahasa Inggris bukan 

sekadar keterampilan tambahan, melainkan merupakan aset esensial yang memiliki dampak besar 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pembahasan mengenai pentingnya kompetensi bahasa 

Inggris melibatkan sejumlah aspek yang mendalam, merangkum dampaknya pada karir, pendidikan, 

kehidupan sehari-hari, dan kontribusinya terhadap pemahaman global. Bahasa Inggris memainkan 

peran sentral dalam menghubungkan orang dari berbagai budaya dan latar belakang, menjadi bahasa 

utama dalam komunikasi internasional (Pratiwi et al., 2022). Keberhasilan berkomunikasi dalam 

bahasa ini membuka pintu untuk kolaborasi global, perdagangan internasional, dan pertukaran ide 

yang lebih luas. Selain itu, penguasaan bahasa Inggris juga menjadi salah satu faktor kunci yang dicari 

oleh perusahaan global dalam mencari karyawan yang dapat berkomunikasi dengan baik di tengah 

bisnis dan proyek berskala internasional yang semakin menjadi norma. 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan berbahasa Inggris menjadi prasyarat utama bagi mereka 

yang bercita-cita mengejar pendidikan tinggi di luar negeri. Banyak universitas terkemuka di dunia 

menggunakan bahasa Inggris sebagai medium instruksional, menjadikan kompetensi bahasa ini 

sebagai pintu masuk utama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas tinggi. Tidak hanya dalam 

karier dan pendidikan, bahasa Inggris juga memberikan akses yang luas ke informasi dan ilmu 

pengetahuan. Sebagai bahasa utama di dunia sains, teknologi, dan penelitian, penguasaan bahasa ini 

membuka pintu bagi akses ke literatur, jurnal, dan sumber daya informasi penting di berbagai bidang, 

mendukung pertumbuhan pengetahuan dan inovasi (Putri et al., 2019). 

Dalam sektor pariwisata, bahasa Inggris menjadi bahasa universal yang mempermudah interaksi 

dengan wisatawan, memahami petunjuk, dan mengakses berbagai layanan selama perjalanan. Selain 

itu, kemampuan berbahasa Inggris juga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

keterampilan kognitif lainnya, seperti berpikir analitis, kreatif, dan memecahkan masalah. Terakhir, 

bahasa Inggris juga berperan penting dalam pemahaman terhadap budaya dan kesadaran global. 

Sebagai bahasa yang digunakan secara luas dalam media, sastra, dan seni, bahasa Inggris 
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memungkinkan seseorang untuk lebih baik memahami dinamika global, isu-isu internasional, dan 

perspektif yang beragam. Dengan demikian, penguasaan bahasa Inggris bukan hanya menjadi keahlian 

tambahan, melainkan suatu keharusan yang membuka pintu menuju pemahaman dan konektivitas 

global yang lebih mendalam (Wira, 2022). 

Dalam keseluruhan, pentingnya kompetensi bahasa Inggris melampaui sekadar kemampuan 

berbicara ini menciptakan kesempatan, memperluas wawasan, dan mendukung perkembangan pribadi 

dan profesional. Dalam era globalisasi ini, kemampuan berbahasa Inggris menjadi investasi yang 

berharga untuk kesuksesan individu dan kontribusi positif terhadap masyarakat global. 

 

SIMPULAN 

Dengan menggelar kegiatan "Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris Melalui Webinar Interaktif," 

hasil yang diperoleh menunjukkan dampak positif yang signifikan. Peserta berhasil meningkatkan 

keterampilan komunikasi bahasa Inggris mereka melalui sesi interaktif, menciptakan lingkungan 

belajar inklusif melalui kolaborasi antar kelompok. Aksesibilitas pembelajaran yang lebih luas melalui 

platform webinar memberikan solusi bagi kendala waktu dan jarak. Penerapan langsung pengetahuan 

dalam sesi praktis membantu peserta mengaplikasikan keterampilan bahasa Inggris dalam konteks 

nyata. Feedback positif dari peserta dan evaluasi menyeluruh memberikan landasan untuk 

pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan 

kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kompetensi bahasa Inggris dan menciptakan dampak 

positif bagi peserta dari berbagai latar belakang. 

 

SARAN 

Untuk penelitian lebih lanjut, ada beberapa saran yang dapat diambil sebagai langkah-langkah 

untuk menutup kekurangan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian Lanjut pada Tingkat Kedalaman Materi: Melibatkan penelitian lebih lanjut yang 

memperdalam materi pembelajaran bahasa Inggris pada tingkat akademis tertentu. Ini dapat 

mencakup analisis lebih rinci terhadap keterampilan berbicara, menulis, atau aspek tertentu lainnya, 

serta penerapan strategi pembelajaran yang lebih spesifik. 

2. Pengukuran Efektivitas Jangka Panjang: Melakukan penelitian lanjut untuk mengukur efektivitas 

jangka panjang dari peningkatan kompetensi bahasa Inggris yang diperoleh oleh peserta. Ini dapat 

mencakup pemantauan perkembangan peserta setelah beberapa bulan atau bahkan tahun setelah 

kegiatan webinar. 

3. Studi Komparatif antar Metode Pembelajaran: Mengadakan penelitian perbandingan antara metode 

pembelajaran online dan metode pembelajaran konvensional untuk mengevaluasi keefektifan relatif 

keduanya dalam meningkatkan kompetensi bahasa Inggris peserta. 

4. Analisis Pengaruh Latar Belakang Peserta: Melakukan analisis lebih lanjut terhadap pengaruh latar 

belakang peserta (dosen, mahasiswa, guru) terhadap keberhasilan pembelajaran. Hal ini dapat 

membantu mengidentifikasi strategi yang lebih terfokus untuk masing-masing kelompok. 

5. Penelitian Keberlanjutan Partisipasi dalam Kegiatan Serupa: Melakukan penelitian yang 

mengevaluasi keberlanjutan partisipasi peserta dalam kegiatan serupa setelah acara utama berakhir. 

Hal ini dapat memberikan wawasan tentang dampak jangka panjang dari kegiatan ini terhadap 

pemeliharaan dan pengembangan kompetensi bahasa Inggris. 

6. Analisis Lebih Lanjut terhadap Faktor Motivasi: Menyelidiki lebih jauh faktor-faktor motivasi 

yang memengaruhi peserta untuk mengikuti kegiatan ini. Ini dapat mencakup kajian psikologis atau 

analisis lebih mendalam tentang harapan dan kebutuhan individu dalam peningkatan kompetensi 

bahasa Inggris. 

7. Pengembangan Metode Evaluasi yang Lebih Terperinci: Mengembangkan metode evaluasi yang 

lebih terperinci dan terstruktur untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih 

spesifik. Hal ini dapat mencakup penggunaan instrumen evaluasi yang lebih terfokus dan analisis 

statistik yang lebih mendalam. 

Dengan mengambil langkah-langkah penelitian lebih lanjut ini, diharapkan penelitian dapat 

menjadi landasan yang lebih kokoh dan informatif untuk mendukung pemahaman tentang efektivitas 

kegiatan peningkatan kompetensi bahasa Inggris melalui webinar interaktif. 
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menyediakan fasilitas online, dan memfasilitasi partisipasi peserta dari berbagai latar belakang. Tanpa 

dukungan ini, kegiatan ini mungkin tidak dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya dan mencapai 

dampak yang diinginkan. 

Semoga kerjasama yang terjalin ini menjadi langkah awal yang berkelanjutan, dan hasil dari 

kegiatan ini dapat memberikan manfaat nyata tidak hanya bagi peserta langsung tetapi juga untuk 

masyarakat luas. Kembali, terima kasih atas dukungan finansial yang telah diberikan, dan semoga 

kerjasama ini dapat terus berkembang di masa mendatang. 
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